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ABSTRAK

Perkembangan teknologi sekarang ini yang mengharuskan semua perusahaan
terutama pada perusahaan subsektor komputer dan layanan maupun perusahaan
lainnya yang terdaftar di bursa efek indonesia tentu memiliki para pesaing bisnis yang
handal dalam mengunggulkan perusahaannya masing-masing. Pertumbuhan Laba
merupakan hitungan perkembangan laba dari perusahaan yang telah dihitung setelah
pajak atau laba bersih yang diperoleh pada tahun sekarang dikurangi laba bersih
tahun sebelumnya. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menguji dan
menganalisis pengaruh fixed asset turnover dan total asset turnover secara parsial dan
simultan terhadap pertumbuhan laba. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 12
perusahaan subsektor komputer dan layanan yang terdaftar di BEI dengan sampel
yang digunakan sebanyak 10 perusahaan. Metode penelitian yang digunakan yaitu
analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fixed asset turnover tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dengan nilai thiung < traver (0,839 < 2,048)
dan nilai signifikansi 0,409 > 0,05. dan variabel total asset turnover tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba dengan nilai thiung < twver (0,648 < 2,048) dan nilai
signifikansi 0,522 > 0,05. Hasil uji-F menunjukkan bahwa fixed asset turnover dan
total asset turnover berpengaruh secara simultan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor komputer dan
layanan yang terdaftar di BEI.

Kata Kunci : fixed Asset Turnover, Total Asset Turnover, Pertumbuhan Laba
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fixed Asset Turnover merupakan perputaran
aktiva tetap (rasio aktivitas) yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
penjualan bedasarkan aktiva tetap
perusahaannya. fixed asset turnover mengukur
efektivitas penggunaan dana yang tertanam
pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan
dalam rangka menghasilkan penjualan atau
berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan
oleh setiap rupiah yang di investasikan pada
aktiva tetap. fixed asset turnover dalam
penelitian ini dapat dihitung melalui rumus
FATO (fixed asset turnover) yaitu penjualan
dibagi dengan jumlah aktiva tetap yang ada
dalam perusahaan tersebut.

Total Asset Turnover adalah suatu ukuran
untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan
aktiva untuk menghasilkan penjualan. Semakin
besar total aset turnover maka semakin besar
pula penjualan yang dapat dihasilkan dari suatu
aktiva yang pada akhirnya memunculkan kas

yang dapat diakui sebagai laba perusahaan.
total asset turnover dalam penelitian ini dapat
dihitung melalui rumus TATO (total asset
turnover) yaitu penjualan bersih dibagi dengan
total aktiva yang terjadi pada suatu perusahaan.
Pertumbuhan Laba merupakan hitungan
perkembangan laba dari perusahaan yang telah
dihitung setelah pajak atau laba bersih yang
diperoleh pada tahun sekarang dikurangi laba
bersih tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba

yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan

mempunyai keuangan yang baik, yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan,
karena besarnya dividen yang akan dibayar di
masa yang akan datang saat bergantung pada
kondisi perusahaan. Pertumbuhan laba dalam
penelitian dapat dihitung dengan rumus laba
tahun tertentu dibagi dengan laba tahunnya
sebelumnya pada suatu perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan pada
perusahaan layanan perdagangan dan investasi
pada subsektor komputer dan layanan yang
terdaftar di bursa efek indonesia sesuai dengan
variabel yang diteliti antara lain fixed asset
turnover dan total asset turnover terhadap
pertumbuhan laba bahwa fixed asset turnover
adanya keterkaitan antara total asset turnover
terhadap pertumbuhan laba sesuai dengan

rumus masing-masing setiap variabel.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang

telah  disebutkan diatas, maka dapat

dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Apakah fixed asset turnover dan total
asset turnover berpengaruh  secara
simultan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan komputer dan layanan yang
terdaftar di BEI ?

2. Apakah fixed asset turnover dan total
asset turnover berpengaruh secara parsial
terhadap  pertumbuhan laba pada
perusahaan komputer dan layanan yang
terdaftar di BEI ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di
atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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1. Mengetahui secara simultan fixed
asset turnover dan total asset
turnover terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan komputer dan
layanan yang terdaftar di BEI.

2. Mengetahui secara parsial fixed asset
turnover dan total asset turnover
terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan komputer dan layanan
yang terdaftar di BEI.

I1. Tinjauan Pustaka

2.1 Penelitian Terdahulu

Pengaruh Current Ratio, Total Asset
Turnover Dan Return On Asset Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Pt. Arita Prima
Indonesia Thk di Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil uji F atas variabel
current ratio, total asset turnover dan return on
asset  berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba. Hasil dari uji t menunjukkan
bahwa current ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Return On Asset, Debt To Equity
Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin,
Dan Kepemilikan Manajerial ~ Terhadap
Pertumbuhan Laba Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2017-2019 Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa return on asset, net profit margin, dan
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan debt to equity
ratio, dan total assets turnover tidak
berpengaruh  terhadap pertumbuhan laba
dengan nilai thiwng < traber (0,431< 2,718).

Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Total
Asset Turnover (TATO) Dan Fixed Asset
turnover (FATO) Terhadap Pertumbuhan Laba
(Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor
Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2011-2014.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Fixed Asset Turnover

Fixed Asset Turnover adalah suatu rasio yang
mengukur efisiensi aset tetap yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan.
fixed asset turnover juga merupakan perputaran
aktiva tetap (rasio aktivitas) yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
penjualan bedasarkan aktiva tetap
perusahaannya. fixed asset turnover mengukur
efektivitas penggunaan dana yang tertanam
pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan
dalam rangka menghasilkan penjualan atau
berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan
oleh setiap rupiah yang di investasikan pada
aktiva tetap. Aset tetap yaitu aset yang
digunakan oleh perusahaan dalam jangka waktu
lebih dari satu tahun contohnya seperti tanah,
bangunan dan mesin.

Penjualan

FATO =

Jumlah Aktiva Tetap

2.2.2 Teori Total Asset Turnover

Total Asset Turnover adalah suatu ukuran
untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan
aktiva untuk menghasilkan penjualan. Semakin
besar total aset turnover maka semakin besar
pula penjualan yang dapat dihasilkan dari suatu
aktiva yang pada akhirnya memunculkan kas
yang dapat diakui sebagai laba perusahaan.
Perputaran total aset menunjukkan bagaimana
efektivitas perusahaan dalam menggunakan
keseluruhan aset untuk menciptakan penjualan
dan mendapatkan laba.

Penjualan Bersih

TATO =

Total Aktiva

55



2.2.3 Teori Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan Laba adalah suatu
kenaikan maupun penurunan laba yang terjadi
tiap tahun pada suatu perusahaan. Pertumbuhan
laba merupakan hitungan perkembangan laba
dari perusahaan yang telah dihitung setelah
pajak atau laba bersih yang diperoleh pada
tahun sekarang dikurangi laba bersih tahun
sebelumnya. Pertumbuhan laba yang baik,
mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai
keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan
meningkatkan  nilai  perusahaan, karena
besarnya dividen yang akan dibayar di masa
yang akan datang saat bergantung pada kondisi
perusahaan.

Y@®-Y(@t-1)

Y =
Y (t-1)
Keterangan :

Y : Pertumbuhan Laba
Y (t) :LabaTahun Tertentu

Y (t-1) : Laba Tahun Sebelumnya

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu model
yang menerangkan bagaimana hubungan
dengan faktor-faktor yang penting dan telah
ketahui suatu masalah tertentu.

Fixed Asset
Turnover (X1)
Pertumbuhan
Laba (Y)
Total Asset 3
Turnover (Xz2)
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis
dianggap paling mungkin atau paling tinggi
tingkat kebenarannya

H; : Fixed Asset Turnover dan Total Asset
Turnover berpengaruh secara simultan terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan layanan
perdagangan dan investasi pada subsektor
komputer dan layanan yang terdaftar di BEI.
H, : Fixed Asset Turnover dan Total Asset
Turnover berpengaruh secara parsial terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan layanan
perdagangan dan investasi pada subsektor
komputer dan layanan yang terdaftar di BEI.

I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Menurut V. Wiratna Sujarweni penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat
dicapai atau diperoleh dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari
kuantifikasi pengukuran

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada laporan
keuangan pada perusahaan layanan
perdagangan dan investasi pada subsektor
komputer dan layanan yang dipublikasikan di
BEI melalui  situs  resminya  yaitu
WWW.idX.co.id.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yaitu seluruh komponen yang
terdapat dalam kajian penelitian. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan layanan perdagangan dan investasi
pada subsektor komputer dan layanan yang
tergabung di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak
12 perusahaan dari periode 2019-2021.

3.4 Metode dan analisi data

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan model
regresi linear berganda dengan bantuan
software SPSS (Statistical Produck and Service
Solution) for windows. Model regresi linier
berganda dalam penelitian ini secara sistematik
dapat di rumuskan yaitu :
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Y=a+biXi+hbXz+e

Keterangan :

Y = Pertumbuhan Laba

a = Konstanta

bi,b, = Koefisien Regresi Variabel
Independen

X1 =Fixed Asset Turnover X3
= Total Asset Turnovere =
Term Of Error

3.5 Uji Asumsi Klasik
3.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dengan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Salah satu cara
termudah untuk melihat normalitas adalah
dengan histogram yang membandingkan antara
data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal. Artinya kriteria
berdistribusi normal apabila tampilan grafiknya
menunjukan pola penyebaran disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

3.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas artinya antar
variabel independen yang terdapat dalam model
regresi  memiliki  hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien
korelasinya tinggi atau bahkan satu.
Multikolinearitas  berarti adanya bentuk
pernyataan yang identik dari satu variabel bebas
dengan pernyataan pada variabel bebas lainnya
sehingga hal tersebut tidak dapat dianjurkan

dan dapat terjadi seberan data sejenis.

3.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah varians
residual yang tidak sama pada semua
pengamatan didalam model regresi, regresi
yang baik  seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan

lainnya. Jika varians residual satu pengamatan
ke pengamatan lain.

3.5.4 Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara  kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Pengujian autokorelasi dilakukan
dengan uji Durbin Watson hitung (d) dengan
nilai Durbin Watson tabel, batas atas (du) dan
batas bawah (dI).

3.6 Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Simultan (Uji-F)

Pengujian ini menunjukkan apakah
semua variabel independen dapat di masukkan
ke dalam model penelitian mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Dengan menggunakan derajat
kepercayaan 95 % (a = 0,05) apabila Fniwung>
Fuber, berarti masing-masing variabel bebas
secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat. Adapun bentuk
pengujian Uji-F pada penelitian ini sebagai
berikut :

Ho :b1=by=0, artinya Fixed Asset Turnover, dan

Total Asset Turnover secara simultan tidak

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

Hi :ba#ho# 0, artinya Fixed Asset Turnover, dan

Total Asset Turnover secara simultan

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut :

1. Jika Fnitung > Franel, maka Ho ditolak dan H;
diterima pada a = 0,05

2. Jika Fhiwng < Franel, maka Ho diterima dan
H; ditolak pada a = 0,05

3.6.2 Uji Parsial (Uji-T)

Uji  parsial merupakan  bentuk
pengujian hipotesis yang dilakukan secara
terpisah atau individual, artinya untuk melihat
bagaimana dampak setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji parsial pada data
penelitian ini menggunakan taraf signifikansi
dari 0,05.
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Adapun bentuk pengujian Uji-t pada penelitian
sebagai berikut :
Ho :b1,by, =0, artinya Fixed Asset Turnover dan
Total Asset Turnover secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
Hz :b1,ba, # 0, artinya Fixed Asset Turnover dan
Total Asset Turnover secara  parsial
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
Kriteria dalam pengambilan keputusan sebagai
berikut :
1. Jika thitung > trabel atau —thitung < -tiabel maka
Ho ditolak dan H; diterima pada a = 0,05
2. Jika thitung < ttabel atau —thitung > -tabel maka
Ho diterima dan H; ditolak pada a = 0,05
3.7 Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa besar kontribusi
variabel  independen terhadap  variabel
dependen. Nilai Koefisien determinasi antara 0
dan 1. Nilai R? yang kecil menunjukkan
kemampuan  variabel-variabel  independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen

sangat terbatas. Nilai R? yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen
memberikan semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian
4.1.1 Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda
Penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda untuk mengetahui hubungan
setiap variabel independen yang terdiri dari
fixed asset turnover dan total asset turnover
terhadap pertumbuhan laba.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz
Coefficients ed
Coefficients
B Std. Error | Beta
218926.6 | 57265.55
(Constant)
27 6
Fixed Asset
.302 .359 .187
Turnover (X1)
Total Asset Turnover
.202 312 144
(X2)
Sumber : Output Data Statistik (Penelitian
2023)

Hasil regresi linier berganda pada tabel
4.1 diatas, menghasilkan persamaan regresi

linier sebagai berikut :

Y =218926,627 + 0,302 X1 + 0,202 X

4.1.2 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba (Y)
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Gambar 4.1 Hasil Uji Grafik PP-Plot

Sumber
2023)

Berdasarkan hasil

uji

: Output Data Statistik (Penelitian

normalitas

melalui PP-Plot pada gambar 4.1yang disajikan
diatas, garis diagonal diikuti oleh titik-titik
yang diawali dari titik 0,0 pada sumbu X dan Y

artinya uji  normalitas

dengan

PP-Plot
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memenuhi asumsi normalitas.

59



Frequency

g

412 Uji Normalitas Dengan Unstandardi
zed Residual
Histogram N 30
Mean OE-7
Normal Parametersab  Std. 262281.0616
Histogram Deviation 8812
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba (Y) Absolute 227
Most Extreme Posit 997
— St bev.-  Differences ositive :
N=30 Negative -119
Kolmogorov-Smirnov Z 1.244
Asymp. Sig. (2-tailed) .091

/

N\

-2 -1 o 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2 Hasil Uji Grafik Histogram
Sumber : Output Data Statistik (Penelitian
2023)

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan grafik histogram pada gambar
4.2 yang disajikan diatas menjelaskan bahwa
data pada penelitian ini terdistribusi normal
karena menunjukkan garis menyerupai gambar
lonceng serta merata, yakni tidak miring ke Kiri
atau miring ke kanan.

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Kolmogorov

Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber :
2023)

Output Data Statistik (Penelitian

Berdasarkan hasil Kolmogorov
Smirnov yang disajikan pada tabel 4.2 diatas,
menjelaskan bahwa hasil uji normalitas dengan
statistik menyatakan data terdistribusi normal
karena nilai Asymp.Sig 0,091 > 0,05.

4.1.3 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity
Statistics
Tolerance | VIF
(Constant)
Fixed Asset
.686 1.458
1 Turnover (X1)
Total Asset
.686 1.458

Turnover (X2)

a. Dependent Variable: Pertumbuhan
Laba (Y)
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Regression Studentized Residual

Sumber :
2023)

Output Data Statistik (Penelitian

Berdasarkan  hasil  statistik  uji
multikolinearitas diatas, dijelaskan bahwa nilai
tolerance setiap variabel bebas fixed asset
turnover (0,686) dan total asset turnover
(0,686) > 0,1. Nilai VIF pada fixed asset
turnover (1,458) dan total asset turnover
(1,458) < 10, artinya data pada penelitian ini
terhindar dari problem multikolinearitas.

4.1.4. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba (Y)

2

Q
8 o

o

o
o

o
ofPo

T T T T T
0 1 2 3 4

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber :
2023)

Output Data Statistik (Penelitian

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan grafik scatterplot pada gambar
4.3 diatas, titik menyebar dan tidak beraturan
pada seluruh bagian dititik 0 (nol) sumbu X dan
Y, artinya sebaran data pada penelitian ini
terhindar dari masalah heteroskedastisitas.

4.1.5 Uji Autokolerasi

Tabel 4.4Hasil Uji Autokorelasi

a. Predictors: (Constant), Total

Asset Turnover (X2), Fixed
Asset Turnover (X1)
b. Dependent Variable:

Pertumbuhan Laba (Y)

Sumber :
2023)

Output Data Statistik (Penelitian
Berdasarkan hasil uji autokorelasi
diatas menunjukkan bahwa nila D-W sebesar

2,006, nilai tersebut diatas +2. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi autokorelasi.

4.1.6 Uji Simultan (Uji-F)

Tabel 4.5 Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of| Df | Mean F Sig.
Squares Square
Regre 6981.04 | 1.2 | .299
3962.087 | 2
ssion 3 64 |P
1 Resid
4287.112 | 27| 269.893
ual
Total | 8249.199 | 29

Model

Durbin-Watson

1

2.006

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba (Y)

b. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover
(X2), Fixed Asset Turnover (X1)

Sumber
2023)

. Output Data Statistik (Penelitian

Berdasarkan hasil uji simultan pada
tabel 4.5 diatas dijelaskan bahwa nilai Fhitung
(1,264) < Frper (3,35) dan nilai signifikansi
0,299 > 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima,
artinya secara simultan fixed asset turnover dan
total asset turnover tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.
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4.1.6 Uji Parsial ( Uji-T)

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Model t Sig.
(Constant) 3.823 |.001
Fixed Asset

.839 409

1 Turnover (X1)

Total Asset
.648 522

turnover (X2)
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

(¥)
Sumber :
2023)
Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.6
diatas, maka dapat diuraikan fenomena yang
terjadi setiap variabel bebas terhadap variabel
terikat.

1. fixed asset turnover (Xi) menghasilkan
nilai thitung < traver (0,839 < 2,048) dan nilai
signifikansi 0,409 > 0,05 artinya secara
parsial fixed asset turnover (Xp) tidak
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap pertumbuhan laba sehingga Ho
diterima dan H; ditolak.

2. total asset turnover (X») menghasilkan
thitung < Tttabel (0,648 < 2,048) dan nilai
signifikansi 0,522 > 0,05 artinya secara
parsial total asset turnover (X.) tidak
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap pertumbuhan laba sehingga Ho
diterima dan H; ditolak.

Output Data Statistik (Penelitian

4.1.8 Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien

Determinasi (R?)

Model Summary®

Mo R |R Adjust | Std. Durbin-
del Squ | ed R| Errorof | Watson
are | Square | the

Estima
te
2
27182
1 9 |.086 | .018 2.006
1.653
3a

a. Predictors: (Constant), Total Asset
Turnover (X2), Fixed Asset Turnover
(X1)

b. Dependent Variable: Pertumbuhan
Laba (Y)

Sumber
2023)

. Output Data Statistik (Penelitian

Berdasarkan uji koefisien determinasi
pada tabel 4.7
menunjukkan ~ bahwa nilai koefisien
determinasi yang disesuaikan (Adjusted R
square) sebesar 0,018 atau sebesar 18 %. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan
laba dapat dijelaskan oleh variabel fixed asset
turnover dan total asset turnover 18 %
sedangkan sisanya 82 % dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak di teliti didalam
model penelitian ini.
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4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Pengaruh Fixed Asset Turnover

Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil yang diperoleh
melalui uji parsial (Uji-t) dijelaskan bahwa
fixed asset turnover menghasilkan nilai thiwng <
traner (0,839 < 2,048) dan nilai signifikansi 0,409
> 0,05. Maka dapat ditarik suatu kesimpulan Ho
diterima dan H; ditolak. artinya bahwa variabel
fixed asset turnover secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor
komputer dan layanan yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2021.

4.2.2 Pengaruh Total Asset Turnover

Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan  hasil yang diperoleh
melalui uji parsial (Uji-t), dijelaskan bahwa
total asset turnover (X:) menghasilkan nilai
thitung < travel (0,648 < 2,048) dan nilai
signifikansi 0,522 > 0,05. Maka dapat ditarik
suatu kesimpulan Ho diterima dan H; ditolak
artinya bahwa variabel total asset turnover
secara parsial tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan subsektor komputer dan layanan
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rurul Siti
Martini dan Purnama Siddi yang menghasilkan
bahwa variabel total asset turnover tidak
berpengaruh  terhadap pertumbuhan laba
dimana nilai thiwung < teaper (0,431< 2,718).

4.2.3 Pengaruh Fixed Asset Turnover
dan Total Asset Turnover

Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil yang diperoleh
melalui uji simultan (Uji-F) dijelaskan bahwa
secara simultan fixed asset turnover dan total
asset turnover terhadap pertumbuhan laba. Hal
ini terlihat pada hasil uji F yang menunjukkan
nilai Fhiung (1,264) < Fraper (3,35) dan nilai
signifikansi 0,299 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.
artinya bahwa fixed asset turnover dan total
asset turnover secara simultan  tidak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor
komputer dan layanan yang terdaftar di BEI
pada tahun 2019-2021.

5 Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  pengolahan data dan

mendeskripsikan hasil penelitian ini, maka ada

beberapa temuan penelitian ini yang dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Uji parsial (Uji-t) menyatakan bahwa
fixed asset turnover (Xi) menghasilkan
nilai thiung < tabel (0,149 < 2,048) dan nilai
signifikansi 0,409 > 0,05 artinya secara
parsial fixed asset turnover (Xi) tidak
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap pertumbuhan laba, total asset
turnover (Xz) menghasilkan nilai thiung <
tanel (1,367 < 2,051) dan nilai signifikansi
0,183 > 0,05 artinya secara parsial total
asset turnover (X)) tidak berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba.

2. Uji simultan (Uji-F) menyatakan bahwa
fixed asset turnover dan total asset
turnover memperoleh nilai Fhiwng (1,264)
< Fuaper (3,35) dan nilai signifikansi 0,299
< 0,05 artinya secara simultan fixed asset
turnover dan total asset turnover tidak
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

3. Menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi yang disesuaikan (Adjusted R
square) sebesar 0,018 atau sebesar 18%.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh
variabel fixed asset turnover dan total
asset turnover 18% sedangkan sisanya
82% dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak di teliti didalam model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang
telah dikemukakan maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan, diharapkan agar
menjaga bebagai faktor yang dapat
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mempengaruhi pertumbuhan laba
terutama fixed asset turnover dan total
asset turnover. Dan perusahaan harus
tetap menjaga kestabilan perusahaan
dalam menjalankan setiap kegiatan
perusahaan dengan baik agar bisa
menghasilkan pendapatan yang maksimal
secara bhaik dan jauh dari resiko kerugian
perusahaan.

2. Bagi Investor, diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi
dalam mengambil keputusan untuk
berinvestasi khususnya investasi pada
perusahaan subsektor komputer dan
layanan yang terdaftar di BEI dengan
melihat modal awalnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan
hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan pertimbangan untuk
melakukan pengembangan penelitian,
khususnya penelitian yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruh  pertumbuhan  laba.
Peneliti selanjutnya dapat menambah
faktor-faktor  lain  yang  dapat
mempengaruhi pertumbuhan laba dan
menambah tahun penelitian serta
melakukan penelitian pada sektor
lainnya.
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